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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komunikasi
2.1.1Pengertian Komunikasi

Istilah Komunikasi berasal dari bahasa latin “Communis” atau “Commo”
dalam Bahasa Inggris yang berarti sama. Berkomunikasi berarti kita berusaha
untuk mencapai kesamaan makna,”Commonness”. Aktivitas komunikasi, harus
mengandung kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat. Karena kegiatan
komunikasi tidak hanya informatif, yakni agar orang lain mengerti dan tahu, tetapi
juga persuasif, yaitu agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau

keyakinan, melakukan suatu perbuatan atau kegiatan dan lain-lain.

Effendy dalam bukunya Dinamika Komunikasi mengatakan bahwa:

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh
seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau untuk
mengubah sikap , pendapat perilaku , baik langsung secara
lisan, maupun tak langsung melalui media. (2000:5)
Ditinjau dari segi penyampaian informasi, komunikasi yang bertujuan bersifat
informative dan persuasive. Karena memang tidak mudah untuk mengubah sikap ,
pendapat , atau perilaku seseorang atau jumlah orang.

Hovland, Jania, dan Kelly dalam Rakmat dalam bukunya yang berjudul

Psikologi Komunikasi  mendefinisikan  komunikasi  sebagai  berikut
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Proses pengiriman stimuli (biasanya verbal) oleh seseorang
(komunikator) untuk memodifikasi perilaku orang lain
(publik). (2000:5)

Selanjutnya Ross dikutip Rakhmatdalam bukunya Psikologi Komunikasi

mendefinisikan komunikasi sebagai berikut:

Proses transaksional yang meliputi pemisahan, dan pemilihan
bersama lambing secara kognitif , begitu rupa sehingga
membantu orang lain untuk mengeliarkan dari pengalaman
sendiri arti atau respons yang sama dengan yang dimaksud.
(2005:3)
Intinya didalam komunikasi diperlukan kesamaan makna pesan diantara
komunikator dan komunikan. Sehingga akan menghasilkan situasi komunikatif
dengan kata lain akan menghasilkan komunikasi yang efektif.

Menurut Effendy dalam bukunya yang berjudul llmu Komunikasi Teori dan

Praktek menjelaskan proses komunikasi yaitu adalah:

Hakikat manusia sebenarnya adalah pikiran atau manusia.
yang dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang
kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai
penyalurnya. (2003:28).
Menurut bahasa komunikasi pernyataan dinamakan pesan (message),
orang yang menyampaikan pesan disebut komunikator, sedangkan yang menerima

pesan disebut sebagai komunikan. Lebih jelasnya komunikasi berarti proses

penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan . jika dianalisis pesan
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komunikasi terdiri dari dua aspek. Pertama ini pesan, kedua lambang. Konkretnya
isi pesan itu adalah pikiran atau perasaan serta lambang atau bahasa.

Apabila diantara komunikator dan komunikan mempunyai bidang
pengalaman yang sama, komunikasi akan berlangsung secara lancar. Sebaliknya
jika komunikator dan komunikan tidak mempunyai pengalaman yang sama , maka
akan menimbulkan kesukaran untuk mengerti atau sama lain atau akan menjadi
miss commnucation.

Berdasarkan penjelasan diatas, komunikasi adalah proses penyampaian
pesan dari komunikator ke komunikan, dengan bentuk pesan yang bervariasi dan
menggunakan pola penyampain pesan yang sesuai dengan kondisi atau daya
tangkap komunikan dalam menerima pesan , dari hal tersebut maka akan timbul
efek. efek ini bisa dilihat dengan cara memperhatikan Feedback yang disampaikan

oleh komunikasi.

2.1.2  Unsur-Unsur Komunikasi
Menurut Laswell dalam buku Mulyana dalam buku Ilmu Komunikasi
Suatu Pengantar, cara terbaik untuk menggambarkan komunikasi adalah dengan

menjawab pertanyaan “Who Says What In Which Channel To Whom With What

Effect”:

A. Sumber (source)

Nama lain dari sumber adalah sender, communicator, speaker,
encoder, atau originator. Merupakan pihak yang berinisiatif
atau mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi. Sumber
bisa saja berupa individu, kelompok, organisasi perusahaan
bahkan Negara.
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B. Pesan (message)

Merupakan seperangkat simbol verbal atau non verbal yang
mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud dari sumber
untuk menyampaikan pesanya kepada penerima.

C. Saluran (channel)

Merupakan alat atau wahana yang digunakan sumber untuk
menyampaikan pesanya kepada penerima. Saluranpun
merujuk pada bentuk pesan dari cara penyajian pesan.

D. Penerima (receiver)

Nama lain dari penerima adalah destination, communication,
decoder, audience, listener dan interpreter di mana penerima
merupakan orang yang menerima pesan dari sumber.

E. Efek (effect)
Merupakan pa yang terjadi pada penerima setelah ia
menerima pesan tersebut. (2007:69-71

Gambar 2.1
Komunikat Menyampai Melalui Khalayak Efek
or kan pesan Media
Who Says What In Which ]
(Who) (Say ) ( (To Whom) (What
Channel)
Effect)

Sumber: Deddy Mulyana, 2007

2.1.3 Fungsi Komunikasi

Dalam kajian ilmu komunikasi banyak ahli mengemukakan pendapatnya

tentang fungsi-fungsi komunikasi. Dari berbagai pendapat yang berkembang,
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praktikan akan memaparkan pendapat Rudolph F. Verderber dalam buku lImu
Komunikasi Suatu Pengantar, Prof. Dr. Deddy Mulyana, M.A., Ph.D,

mengemukakan bahwa komunikasi mempunyai 2 fungsi:

1. Fungsi sosial, yakni untuk tujuan kesenangan, untuk
menunjukkan ikatan dengan orang lain, membangun dan
memelihara hubungan.
2. Fungsi pengambilan keputusan, yakni memutuskan untuk
melakukan atau tidak melakukan sesuatu pada saat tertentu.
(2008:73)
Fungsi-fungsi komunikasi juga bisa ditelusuri dari tipe komunikasi itu
sendiri, yang mana komunikasi dibagi atas empat macam tipe, yakni:
1. Komunikasi dengan diri sendiri (intrapersonal communication).
2. Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication).
3. Komunikasi publik.
4. Komunikasi massa.
Adapun fungsi komunikasi secara umum adalah sebagai berikut:
1. Information, yakni untuk memberi dan menerima informasi kepada
khalayak.
2. Education, yaitu untuk memberi edukasi/pendidikan.

3. Persuasion, yaitu untuk mempengaruhi.

4. Entertainment, yaitu untuk menghibur.



22

2.1.4 Tujuan Komunikasi

Komunikasi bertujuan untuk menyampaikan suatu pesan atau informasi
hingga pesan tersebut diterima oleh penerima setepat mungkin, apapun bentuk dan
cara penyampaiannya.

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Dimensi-Dimensi

Komunikasi tujuan komunikasi adalah sebagai berikut:

1. Perubahan Sosial/Mengubah Masyarakat

Memberikan berbagai informasi pada masyarakat dengan
tujuan akhir supaya masyarakat mau mendukung dan ikut
serta terhadap tujuan informasi itu disampaikan. Misalnya
supaya masyarakat ikut serta dalam pemilu, ikut serta dalam
berperilaku sehat,dan lain sebagainya.

2. Perubahan Sikap
Kegiatan memberikan berbagai informasi pada masyarakat
dengan tujuan supaya masyarakat akan berubah sikapnya.

3. Perubahan Opini, Pendapat

Memberikan berbagai informasi pada masyarakat dengan
tujuan akhirnya supaya masyarakat mau berubah pendapat
dan persepsinya terhadap tujuan informasi itu disampaikan.

4. Perubahan Perilaku
Kegiatan memberikan berbagai informasi pada masyarakat
dengan tujuan supaya masyarakat akan berubah
perilakunya. (2009:8)
Berdasarkan tujuan komunikasi yang dikemukakan oleh Effendy,
praktikan dapat menyimpulkan bahwa tujuan komunikasi pada dasarnya
dilakukan untuk mendapatkan perubahan dari komunikan atau si penerima pesan

sesuai dengan apa yang komunikator atau source inginkan. Perubahan sosial,

perubahan sikap, perubahan pendapat dan perubahan perilaku merupakan tujuan
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umum komunikasi yang dapat dicapai apabila penyampaian dan pemberian

informasi dilakukan secara baik dan benar.

2.1.5 Proses Komunikasi

Proses komunikasi menurut Effendy dalam bukuya IImu Komunikasi
Teori Dan Praktek mengutip bahwa proses komunikasi terbagi menjadi dua
tahap, yakni:

A. Proses Komunikasi Secara Primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian
pemikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain
dengan menggunakan lambang (simbol) sebagai media.
Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi
adalah bahasa, kial syarat, gambar, warna dan lain
sebagainya yang secara langsung mampu menerjemahkan
pikiran dan dan atau perasaan komunikator kepada
komunikan. Bahwa bahasa yang paling banyak dipergunakan
dalam komunikasi adalah jelas karena bahasalah yang
mampu menerjemahkan pikiran seseorang terhadap orang
lain.

B. Proses Komunikasi Secara Sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses
penyamapain pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan alat atau sarana sebagai media pertama.
Seorang komunikator menggunkan media kedua dalam
melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai
sasaranya berada ditempat yang relatif jauh atau jumlahnya
banyak. (2003:1)

Berdasarkan tujuan komunikasi yang dikemukakan oleh Effendy,
praktikan dapat menyimpulkan bahwa proses komunikasi terbagi menjadi dua
tahap, secara primer dan sekunder. Primer vyaitu proses komunikasi secara

langsung dengan cara menerjemahkan perasaan komunikator kepada komunikan,

khususnya menggunakan bahasa. Selanjutnya yaitu sekunder, dimana proses



24

komunikasi dilakukan melalui alat bantu media dimana komunikator berada di

tempat yang berbeda dengan komunikan.

2.2 Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal didefinisikan oleh Joseph A. Devito dalam

bukunya “The Interpersonal Communicationtau Book” sebagai:

Proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua
orang atau diantara sekelompok kecil orang-orang, dengan
beberapa efek dan beberapa umpan balik secara seketika.
(1889:4)

Jadi dapat disimpulkan, komunikasi merupakan proses pemindahan
informasi dan pengertian antara dua orang atau lebih, dimana masing-masing
berusaha untuk memberikan arti pada pesan-pesan simbolik yang dikirim melalui

suatu media yang menimbulkan umpan balik.

Komunikasi interpersonal yakni kegiatan komunikasi yang dilakukan
secara langsung antara seseorang dengan orang lainnya.Misalnya percakapan tatap
muka, korespondensi, percakapan melalui telepon, dsbnya.Pentingnya situasi
komunikasi interpersonal ialah karena prosesnya memungkinkan berlangsung
secra dialogis. Komunikasi yang berlangsung secara dialogis selalu lebih baik
daripada secara monologis. Monolog menunjukan suatu bentuk komunikasi
dimana seorang bicara yang lain mendengarkan, jadi tidak ada interaksi. Yang

aktif hanya komunikatornya saja, sedangkan komunikan bersifat pasif.
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2.2.1Klasifikasi Komunikasi Interpersonal

Redding yang dikutip Muhammad mengembangkan Klasifikasi
komunikasi interpersonal menjadi interaksi intim, percakapan sosial, interogasi

atau pemeriksaan dan wawancara, berikut penjelasannya:

1. Interaksi intim termasuk komunikasi di antara teman
baik, anggota famili, dan orang-orang yang sudah
mempunyai ikatan emosional yang kuat.

2. Percakapan sosial adalah interaksi untuk menyenangkan
seseorang secara sederhana. Tipe komunikasi tatap muka
penting bagi pengembangan hubungan informal dalam
organisasi. Misalnya dua orang atau lebih bersama-sama dan
berbicara tentang perhatian, minat di luar organisasi seperti
isu politik, teknologi dan lain sebagainya.

3. Interogasi atau pemeriksaan adalah interaksi antara
seseorang yang ada dalam kontrol, yang meminta atau
bahkan menuntut informasi dari yang lain. Misalnya seorang
karyawan dituduh mengambil barang-barang organisasi
maka atasannya akan menginterogasinya untuk mengetahui
kebenarannya.

4. Wawancara adalah salah satu bentuk komunikasi
interpersonal di mana dua orang terlibat dalam percakapan
yang berupa tanya jawab. Misalnya atasan yang
mewawancarai bawahannya untuk mencari informasi
mengenai suatu pekerjaannya. (2004:159-160).

Dari pertanyaan diatas, dapat disimpulkan bahwa klasifikasi komunikasi
interpersonal terbagi menjadi empat, yaitu interaksi intim, percakapan sosial,

interogasi, dan wawancara, dimana semuanya memiliki tujuan yang sama.

2.2.2 Tujuan Komunikasi Interpersonal

Merujuk pada pendapat Sugiyo, dikatakan bahwa terdapat sembilan tujuan

komunikasi interpersonal yaitu:
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Menemukan diri sendiri

Menemukan dunia luar

Membentuk dan memelihara hubungan yang bermakna
Mengubah sikap dan perilaku sendri dan orang lain
Barmain dan hiburan

Belajar

Mempengaruhi orang lain

Merubah pendapat orang lain

Membantu orang lain. (2005:11).

©CoNO~ LN E

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam komunikasi
antarpribadi memiliki tujuan yang sangat banyak. Akan tetapi secara garis besar
komunikasi antarpribadi dilakukan dengan tujuan dalam upaya pemenuhan
kebutuhan sosiopsikologis manusia, berkomunikasi interpersonal, atau secara
ringkas berkomunikasi, merupakan keharusan bagi manusia. Manusia
membutuhkan dan senantiasa berusaha membuka serta menjalin komunikasi atau
hubungan dengan sesamanya. Selain itu, ada sejumlah kebutuhan di dalam diri

manusia yang hanya dapat dipuaskan lewat komunikasi dengan sesamanya.

2.3 Komunikasi Kelompok

Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama,
yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu
sama lainnya, dan memandang mereka sebagai sebagian dari kelompok tersebut.
Kelompok ini misalnya adalah keluarga, tetangga, kawan-kawan terdekat,
kelompok diskusi, kelompok pemecah masalah, atau suatu komite yang tengah
berapat untuk mengambil suatu keputusan. Dengan demikian, komunikasi
kelompok biasanya merujuk kepada komunikasi yang dilakukan kelompok kecil

tersebut (small group communication). Komunikasi kelompok dengan sendirinya
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melibatkan juga komunikasi antarpribadi, karena itu kebanyakan teori komunikasi
antarpribadi berlaku juga bagi komunikasi kelompok. (Little John dalam
Mulyana, 2004:72-74).

Kelompok adalah sekumpulan orang-orang yang terdiri dari dua atau tiga
orang bahkan lebih. Kelompok memiliki hubungan yang intensif diantara mereka
satu sama lainnya, terutama kelompok primer, intensitas hubungan di antara
mereka merupakan persyaratan utama yang dilakukan oleh orang-orang dalam
kelompok tersebut. Kelompok memiliki tujuan dan aturan-aturan yang dibuat
sendiri dan merupakan kontribusi arus informasi diantara mereka sehingga
mampu menciptakan atribut kelompok sebagai bentuk karakteristik yang khas dan
melekat pada kelompok itu. Kelompok yang baik adalah kelompok yang dapat
mengatur sirkulasi tatap muka itu pula akan mengatur sirkulasi komunikasi makna
diantara mereka. Sehingga mampu melahirkan sentimen-sentimen kelompok serta
kerinduan di antara mereka.

Terminologi tatap muka (face to face) mengandung makna bahwa setiap
anggota kelompok harus dapat melihat dan mendengan anggota lainnya dan juga
harus dapat mengatur umpan balik secara verbal maupun nonverbal dari setiap
anggotanya. Batasan ini tidak berlaku atau meniadakan kumpulan individu yang
bersifat crowd atau kerumunan orang yang sedang melihat aksi-aksi panggung
semisal noah band atau kerumunan orang yang sedang menonton sepak bola di
televisi.

Wacana menarik dalam konteks face to face ini adalah menyangkut

hubungan-hubungan tatap muka yang menggunakan media komunikasi.
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Mengingat kemajuan teknologi saat ini menyebabkan orang hidup terpisah
semakin jauh, namun konten komunikasinya semakin dekat. Dengan demikian
maka tatap muka tersebut berkaitan erat dengan adanya interaksi di antara semua

anggota kelompok.

24  Pers
2.4.1 Pengertian Pers

Pers berasal dari kata Belanda pers yang artinya menekan atau mengepres.
Kata pers merupakan pendangan dari kata press dalam Bahasa Inggris yang juga
berarti menekan atau mengepres. Secara harfiah kata pers atau press mengacu
pada pengertian komunikasi yang dilakukan dengan perantara barang cetak.
Sekarang kata pers atau press digunakan untuk merujuk semua kegiatan
jurnalistik, terutama yang berhubungan dengan menghimpun berita. Pers dan
jurnalistik dapat diibaratkan sebagai jiwa dan raga. Pers adalah aspek raga, karena
ia berwujud konkret dan nyata. Sedangkan jurnalistik adalah aspek jiwa, karena ia

abstra, merupakan kegiatan, dan menghidupi aspek pers.

Romli dalam buku Jurnalistik Terapan Pedoman Kewartawanan dan
Kepenulisan yang mengutip dari Leksikon Komunikasi menjelaskan bahwa

pers memiliki banyak arti, yait :

1. Usaha percetakan dan penerbitan

2. Usaha pengumpulan atau penyairan berita

3. Penyiaran berita melalui media massa

4. Orang-orang yang bergerak dalam penyiaran berita
5. Media penyiaran, yaitu media massa
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6. Ada pula pendapat, pers merupakan singkatan dari
persurat kabaran. (2002: 7)

Sumadiria dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Indonesia,

menjelaskan bahwa pers adalah:

Pers dalam arti sempit hanya merujuk kepada media cetak
berkala: surat kabar, tabloid, dan majalah. Sedangkan alam
arti luas, pers bukan hanya menunjuk pada media cetak
berkala, melainkan juga mencakup media elektronik audiktif
dan media elektronik audio visual berkala radio, televisi, film,
dan media online internet. Pers dalam arti luas disebut media
massa. (2005: 31)

Pers merupakan sarana bagi penyampaian sebbuah informasi kepada
khalayak baik secara elektronik maupun cetak. Pers sendiri menunjuk kepada

media cetak yang berkala, sedangkan secara luas disebut juga media massa.

Passal 1 ayat (1) Undang-Undang Pokok Pers No. 40/1999 menyatakan bahwa :

Pers adalah lembaga sosial dan wahana komunikasi massa
yang melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi mencari,
memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan
menyampaikan informasi baik dalam bentuk tulisan, suara,
gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik maupun
dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak,
media elektronik dan segala jenis saluran yang tersedia.

Definisi diatas, bahwa pers merupakan lembaga sosial sekaligus wahana
komunikasi massa yang output-nya berupa kegiatan jurnalistik yakni, mencari,
memperoleh, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi, memberikan

gambaran yang sangat jelas dimana ada keterkaitan antara jurnalistik dan pers.
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Sebenarnya kaitan antara pers dan jurnalistik adalah pers sebagai lembaga atau
organisasi yang menyebarkan berita, sedangkan jurnalistik lebih kepada praktek

atau kegiatan menyebarkan berita.

Pers dapat mempengaruhi dan juga merubah opini masyarakat karena
bertindak sebagai komunikator massa. Agar pers dapat dipercaya oleh masyarakat,
maka pers harus berusaha menyampaikan informasi yang faktual dan aktual serta
terperinci. Masyarakat sebagai konsumen pers sangat selektif didalam memilih
informasi, karena mereka mencari informasi sesuai dengan apa yang mereka

butuhkan.

2.4.2 Fungsi Pers

Banyak sekali literatur komunikasi yang membahs mengenai apa itu
fungsi pers. Pada masa yang semakin berkembang, pers tidak hanya menyediakan
produk jurnalistik yang kaku, tetapi mengalami banyak perubahan yang
signifikan. Haris Sumardira didalam bukunya yang berjudul Jurnalistik

Indonesia, menjelaskan lima fungsi pers, yaitu :

1. Informasi

Fungsi utama pers ialah menyampaikan informasi secepat-cepatnya kepada
masyarakat. Setiap informasi harus aktual, faktual, menarik, penring, benar,

lengkap, jelas, jujur, dan bermanfaat.
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2. Edukasi

Informasi yang disebarluaskan pers hendaknya dalm rangka mendidik. Dalam
hal ini pers harus mau dan mampu memerankan dirinya sebagai guru bangsa.

Sehingga pers dapat mencerdaskan masyarakat.

3. Koreksi

Pers adalah pilar demokrasi ke empat setelah legislatif, eksekutif, dan
yudikatif. Pers dalam kerangka ini dimaksudkan untuk mengawasi atau
mengontrol kekuasaan agar mereka tidak menjadi korup dan absolut. Dengan

fungsi kontrol ini pers bisa disebut sebagai institusi sosial yang tidak pernah tidur.

4. Rekreasi

Fungsi ke empat pers adalah menghibur. Pers harus mampu memerankan
dirinya sebagai wahana rekreasi yang menyenangkan sekaligus menyehatkan bagi
semua lapisan masyarakat. Pers harus jadi sahabat setia pembaca yang

menyenangkan.

5. Mediasi

Mediasi artinya penghubung atau mediator. Dengan fungsi mediasi, pers
mampu menghubungkan tempat yang satu dengan tempat yang lain, peristiwa
denga peristiwa yang lainnya, atau orang yang satu dengan oarang yang lain pada

saat yang sama.
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2.5  Jurnalistik
2.5.1 Pengertian Jurnalistik

Kegiatan jurnalistik sebenarnya sudah lama dikenal manusia di dunia ini,
karena selalu hadir ditengah-tengah kita, seiring dengan kegiatan pergaulan hidup
manusia yang dinamis, terutama sekali di era informasi dan komunikasi dewasa
ini. Pada zaman dahulu, kegiatan jurnalistik tentu saja masih sangat sederhana dan
medianya belum berupa koran, tabloid, majalah, radio, televisi, apalagi internet.
Seiring perubahan dan perkembangan zaman, kegiatan jurnalistik pun mengalami
proses yang sangat dinamis. Dengan munculnya media internet, kegiatan, dan

cabang jurnalistik pun turut berubah.

Pengertian jurnalistik baik itu oleh pakar maupun pengertian yang
diurutkan oleh praktisi. Istilah jurnalistik berasal dari bahasa Belanda
“journalistiek” atau dalam bahasa Inggris “journalism” yang bersumber pada
perkataan “‘journal” sebagai terjemahan dari bahasa Latin “diurnal” yang berarti

13

“harian” atau “ setiap hari”. Hal itu dapat diartikan suatu peristiwa yang
mempunyai fakta dan kemudian dikemas menjadi sebuah laporan yang dapat

diinformasikan kepada khalayak.

Istilah jurnalistik erat kaitannya dengan istilah pers dan komunikasi massa.
Jurnalistik adalah seperangkat atau suatu alat media massa. Pengertian jurnalistik
dari berbagai literature dapat dikaji defini jurnalistik yang jumlahnya begitu

banyak. Namun jurnalistik mempunyai fungsi sebagai pengelolaan laporan harian
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yang menarik minat khalayak, mulai dari peliputan sampai penyebaran kepada
masyarakat mengenai apa saja yang terjadi di dunia. Apapun yang terjadi baik
peristiwa fakta atau pendapat seseorang (opini), untuk menjadi sebuah berita

kepada khalayak.

Pencarian, penyeleksian, dan pengolahan informasi yang mengandung
nilai berita dan unsur berita dapat dibuat menjadi karya jurnalistik, dan media
yang digunakan pun sangat beragam, baik menggunakan media massa cetak,
maupun media massa elektronik., dan internet mengolah suatu fakta menjadi
berita memerlukan keahlian, kejelian, dan keterampilan tersendiri, yaitu

keterampilan jurnalistik.

Menurut Sumadiria dakam bukunya Jurnalistik Indonesia, memaparkan

definisi jurnalistik dari bebrapa ahli. Seperti salah satunya, yaitu:

Susanto (1986: 73) menyebutkan:Jurnalistik adalah kegiatan
pencatatan atau pelaporan serta penyebaran tentang kejadian
sehari-hari. (2008: 3)

Dari definisi ahli diatas menjelaskan bahwa jurnalistik merupakan suatu
pengelolaan laporan harian yang menarik minat khalayak mulai dari peliputan
sampai penyebaran kepada masyarakat. Apa saja yang terjadi didunia, apakah itu
peristiwa faktual atau pendapat seseorang (opini), jika diperkirakan akan menarik
perhatian khalayak, bisa menjadi bahan berita untuk disebarluaskan kepada

masyarakat.
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2.5.2 Bentuk-Bentuk Jurnalistik

Dilihat dari segi bentuk dan pengelolaanya, jurnalistik dibagi kedalam tiga

bagian besar, yaitu:

1. Jurnalistik media cetak

Jurnalistik media cetak meliputi jurnalistik surat kabar harian atau
mingguan, jurnalistik tabloid harian atau mingguan, dan jurnalistik

majalah.

2. Jurnalistik media elektronik auditif

Jurnalistik media elektronik auditif adalah jurnalistik radio siaran.

3. Jurnalistik media elektronik audio visual

Jurnalistik audio visual adalah jurnalistik televisi siaran dan jurnalistik

media online (internet).

Setiap bentuk jurnalistik memiliki ciri dan kekhasannya masing-masing.
Ciri dan kekhasannya itu antara lain terletak pada spek filosofi penerbitan,
dinamika teknis persiapan, dan pengolahan, serta asumsi dampak yang

ditimbulkan terhadap khalayak pembaca, pendengar, dan pemirsa.

2.6Fenomenologi

Pada dasarnya fenomenologi adalah suatu tradisi pengkajian yang digunakan

untuk mengeksplorasi pengalaman manusia. Seperti yang dikemukakan oleh
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Little John bahwa fenomenologi adalah suatu tradisi untuk mengeksplorasi
pengalaman manusia.

Dalam konteks ini ada asumsi bahwa manusia aktif memahami dunia
disekelilingnya  sebagai  sebuah  pengalaman  hidupnya dan  aktif
menginterpretasikan pengalaman tersebut. Asumsi pokok fenomenologi adalah
manusia secara aktif menginterpretasikan pengalamannya dengan memberikan
makna atas sesuatu yang dialaminya. Oleh karena itu interpretasi merupakan
proses aktif untuk memberikan makna atas sesuatu yang dialami manusia. Dengan
kata lain pemahaman adalah suatu tindakan kreatif menuju pemaknaan

Fenomenologi menjelaskan fenomena perilaku manusia yang dialami
dalam kesadaran. Fenomenologi mencari pemahaman seseorang dalam
membangun makna dan konsep yang bersikap intersubyektif. Oleh karena itu,
penelitian fenomenologi harus berupaya untuk menjelaskan makna dan
pengalaman hidup sejumlah orang tetang suatu konsep atau gejala. Natanson
menggunakan istilah fenomenologi merujuk kepada semua pandangan sosial yang
menempatkan kesadaran manusia dan makna subjektifnya sebagai fokuss untuk
memahami tindakan sosial.

Jika dikaji lagi Fenomenologi itu berasal dari phenomenon yang berarti
realitas yang tampak. Dan logos yang berarti ilmu. Jadi fenomenologi itu ialah
ilmu yang berorientasi untuk mendapatkan penjelasan dari realitas yang tampak.
Kuswarno dalam bukunya yang berjudul Fenomenologi: Metode Penelitian

Komunikasi, berpendapat bahwa:
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Fenomenologi berusaha mencari pemahaman bagaimana
manusia mengkontruksi makna dan konsep penting dalam
kerangka intersubjektivitas (pemahaman kita melalui dunia
dibentuk oleh hubungan kita dengan orang lain). (2009:2)

Teori fenomenologi menurut Alfred Schutz mengatakan bahwa
fenomenologi tertarik dengan pengidentifikasian masalah dari dunia pengalaman
inderawi yang bermakna, suatu hal yang semula yang terjadi di dalam kesadaran
individual kita secara terpisah dan kemudian secara kolektif, di dalam interaksi
antara kesadaran-kesadaran. Bagian ini adalah suatu bagian dimana kesadaran
bertindak (act) atas data inderawi yang masih mentah, untuk menciptakan makna,
dimana cara-cara yang sama sehingga kita bisa melihat sesuatu yang bersifat
mendua dari jarak tersebut.

Menurut Schutz cara mengidentifikasikan makna luar dari arus utama
pengalaman adalah melalui proses tipikasi, yaitu proses pemahaman dan
pemberian makna terhadap tindakan akan membentuk tingkah laku. Dalam hal ini
termasuk membentuk penggolongan atau klasifikasi dari pengalaman dengan
melihat keserupaannya. Maka dalam arus pengalaman dilihat dari objek tertentu
pada umumnya memiliki ciri-ciri khusus, bahwa mereka bergerak dari tempat ke
tempat, sementara lingkungan sendiri mungkin tetap diam.

Maka fenomenologi menjadikan pengalaman sesungguhnya sebagai data
dasar dari realitas, sebagai suatu gerakan dalam berfikir fenomenologi
(phenomenology) dapat diartikan sebagai upaya studi tentang pengetahuan yang

timbul karena rasa ingin tahu. Objeknya berupa gejala atau kejadian yang

dipahami melalui pengalaman secara sadar (concius experience).
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Tujuan utama fenomenologi adalah mempelajari bagaimana fenomena di
alami kesadaran, pikiran, dan dalam tindakan, seperti sebagaimana fenomena
tersebut bernilai atau diterima secara estetis atau fenomenologi mencoba mencari
pemahaman bagaimana manusia mengkontruksi makna dan konsep-konsep
penting dalam kerangka intersubjektif. Intersubjektif karena pemahaman Kkita
mengenai dunia di bentuk oleh hubungan kita dengan orang lain. Walaupun
makna yang kita ciptakan dapat di telusuri dalam tindakan, karya, dan aktivitas
yang kita lakukan, tapi tetap saja ada peran orang lain di dalamnya.

Fenomenologi menganggap bahwa pengalaman yang aktual sebagai data
tentang realitas yang dipelajari. Kata gejala (phenomenom) yang bentuk jamaknya
adalah phenomena merupakan istilah fenomenologi di bentuk dan dapat diartikan
sebagai suatu tampilan dari objek. Kejadian atau kondisi-kondisi menurut
persepsi. Penelaahan masalah dilaksanakan dengan multi perspektif atau multi
sudut pandang.

Asumsi dari fenomenologi menurut Litte John adalah interpretasi dari

pengalaman-pengalaman pribadi seseorang, seperti berikut ini:

Fenomenologi berasumsi bahwa orang-orang secara aktif
menginterpretasi pengalaman-pengalamannya dan mencoba
memahami dunia dengan pengalaman pribadinya (Littlejohn,
2009:57)

Juga seperti yang dikatakan oleh Alfred Schutz dalam buku Kuswarno

yang berjudul Fenomenologi, bahwa inti dari pemikirannya adalah :



Bagaimana memahami tindakan sosial melalui penafsiran,
Schutz meletakan hakikat manusia dalam pengalaman
subjektif, terutama ketika mengambil tindakan dan
mengambil sikap terhadap dunia kehidupan sehari-hari.
Dalam hal ini Schutz mengikuti pemikiran Husserl, yaitu
proses pemahaman actual kegiatan kita, dan pemberian
makna terhadapnya, sehingga ter-refleksi dalam tingkah
laku. (Suwarno 2009:18)
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Adapun studi fenomenologi bertujuan untuk menggali kesadaran terdalam

para subyek mengenai pengalaman beserta maknanya. Sedangkan pengertian

fenomena dalam studi Fenomenologi adalah pengalaman atau peristiwa yang

masuk ke dalam kesadaran subjek.

Penelitian ini dilaksanakan dengan studi fenomenologi,

yang

dikemukakan oleh Wilson dalam buku Kuswarno yang berjudul Fenomenologi

sebagai berikut:

Praktik fenomenologi adalah dengan cara mengembangkan
kejadian dalam suatu kajian apa yang dihasilkan pekerjaan
peneliti fenomenologi melalui berbagai publikasi. Analisis
fenomenologi terhadap isi budaya media massa misalnya,
menerapkan unsur-unsur melalui  pendekatan untuk
menghasilkan pemahaman reflektif keadaan yang saling
mempengaruhi dunia kehidupan audiens dan materi
program. (2009:21)

Sebutan fenomenologi berarti studi tentang cara dimana fenomena hal-hal

yang kita sadari muncul kepada Kkita, dan cara yang paling mendasar dari

pemunculannya adalah sebagai suatu aliran pengalaman—pengalaman inderawi

yang berkesinambungan yang kita terima melalui panca indera kita.
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Fenomenologi merupakan cara yang digunakan manusia untuk memahami
dunia melalui pengalaman langsung. Dengan demikian fenomenologi menjadikan
pengalaman nyata sebagai data pokok sebuah realitas. Sebagai aliran filsafat,
objek fenomenologi tidak dibatasi pada satu bidang kajian data. Tujuannya adalah
untuk mencari pemahaman hakiki sehingga diperlukan pembahasan yang
mendalam.

Fenomenologi menganalisis gejala-gejala yang berkaitan dengan realitis
sosial dan bagaimana bentuk-bentuk tertentu dari pengetahuan memberikan
konstribusi kepada keadaan tersebut. Seperti yang diungkapkan Gerardus Van
Der Leeuw dalam bukunya Muslih yang berjudul Filsafat Ilmu, mengenai

fenomenologi sebagai berikut:

Fenomenologi pada prinsipnya adalah mencari atau
mengamati fenomena sebagaimana yang tampak, yaitu :(1)
sesuatu itu berwujud, (2) sesuatu itu tampak, dan (3) karena
sesuatu itu tampak dengan tepat maka ia merupkan
fenomena. Penampakan itu menunjukan kesamaan antara
yang tampak dengan yang diterima oleh si pengamat tanpa
melakukan modifikasi. (74:2004)

Selaras dengan permasalahan yang peneliti angkat, peneliti melihat bahwa
sebuah game merupakan media komunikasi bagi seorang gamers. Peneliti ini
dapat dilakukan dengan studi fenomenologi, sesuai dengan yang dikemukakan

oleh Wilson dalam bukunya Kuswarno yang berjudul Fenomenologi sebagai

berikut:
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Praktikan fenomenologi adalah dengan cara mengembangkan
kejadian dalam suatu kajian sebagaimana apa Yyang
dihasilkan pekerjaan peneliti fenomenologi melalui berbagai
publikasi. Analisis fenomenologi terhadap isi budaya media
massa misalnya, menerapkan unsur-unsur  melalui
pendekatan untuk menghasilkan pemahaman refleksif
keadaan yang saling mempengaruhi dunia kehidupan audiens
dan materi program. (2009:21)

Teori Schutz juga sering dijadikan center dalam penerapan metodelogi
penelitian kualitatif yang menggunakan studi fenomenologi. Pertama, karena
melalui Schutz-lah pemikiran dan ide Husserl yang dirasa abstrak dapat dijelaskan
dengan lebih jelas dan mudah dipahami. Kedua, Shuctz merupakan orang pertama
yang menerapkan fenomenologi dalam penelitian ilmu sosial.

Dalam mempelajari dan menerapkan fenomenologi sosial ini, Schutz

menggembangkan juga model tindakan manusia (human of action) dengan tiga

dalil umum yaitu:

a. The postulate of logical consistency (Dalil Konsistensi
Logis)

Ini berarti konsistensi logis mengharuskan peneliti untuk
tahu validitas tujuan penelitiannya sehingga dapat dianalisis
bagaimana hubungannya dengan kenyataan kehidupan
sehari-hari.Apakah bisa dipertanggungjawabkan ataukah
tidak.

b. The postulate of subjective interpretation (Dalil Interpretasi
Subyektif)

Menuntut peneliti untuk memahami segala macam tindakan
manusia atau pemikiran manusia dalam bentuk tindakaan
nyata.Maksudnya peneliti mesti memposisikan diri secara
subyektif dalam penelitian agar benar-benar memahami
manusia yang diteliti dalam fenomenologi sosial.
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c. The postulate of adequacy (Dalil Kecukupan)

Dalil ini mengamanatkan peneliti untuk membentuk
kontruksi ilmiah (hasil penelitian) agar peneliti bisa
memahami tindakan sosial individu. Kepatuhan terhadap
dalil ini akan memastikan bahwa konstruksi sosial yang
dibentuk konsisten dengan kontruksi yang ada dalam realitas
sosial.

Menurut Kuswarno dalam Buku Fenomenologi: Konsepsi, Fenomena

dan Contoh Penelitiannya, mengatakan bahwa:

Memahami metodelogi fenomenologi, akan lebih jelas dengan
mengikuti pemikiran dari Alfred Schutz. Walaupun pelopor
fenomenologi dalam Edmund Husserl.Schutz adalah orang
pertama yang menerapkan fenomenologi dalam penelitian
ilmu sosial.Selain itu, melalui Schutz lah pemikiran -
pemikiran Husserl yang disarankan abstrak pada masa itu
dapat dimengerti. (2009:38).

Inti dari pemikiran Schutz adalah bagaimana memahami tindakan sosial
melalui penafsiran. Proses penafsiran dapat digunakan untuk memperjelas atau
memeriksa makna yang sesungguhnya, sehingga dapat memberikan konsep
kepekaan yang implisit. Schutz meletakkan hakikat manusia dalam pengalaman
subjektif terutama dalam mengambil tindakan dan mengambil sikap terhadap
dunia kehidupan sehari- hari.

Dalam pandangan Schutz, manusia adalah makhluk sosial, sehingga
kesadaran akan di dunia kehidupan sehari — hari adalah kesadaran sosial. Dunia
individu merupakan dunia intersubjektif dengan makna yang beragam, dan

perasaan sebagai bagian dari kelompok. Manusa dituntut untuk memahami satu

sama lain dan bertindak dalam kenyataan yang sama. Dengan demikian ada
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penerimaan timbal balik atas dasar pengalaman bersama, dan tipikasi atas dunia
bersama. Melalui tipikasi inilah manusia belajar menyesuaikan diri ke dalam
dunia yang lebih luas , dengan juga melihat diri kita sendiri sebagai orang
memainkan peran dalam tipikal.

Menurut Schutz dalam Buku Kuswarno dalam judul Fenomenologi:

Konsepsi, Fenomena dan Contoh Penelitiannya, mengatakan bahwa:

Tindakan manusia adalah bagian dari posisinya di
masyarakat. Sehingga tindakan seseorang itu bisa jadi
hanyalah kamuflase atau peniruan dari tindakan orang lain
yang ada di sekelilingnya. (2009:113).

Konsep “sosial” didefinisikan sebagai hubungan antara dua orang atau
lebih dan konsep “tindakan” didefinisikan sebagai perilaku yang membantu
makna subjektif. Akan tetapi menurut Schutz makna subjekif tersebut bukan ada
pada dunia privat, personal atau individu. Makna subjektif terbentuk dalam dunia
sosial oleh aktor manusia yang berperilaku dalam dunia sosial keseharian sebagai
realitas yang bermakna secara sosial berupa sebuah “kesamaan” dan
“kebersamaan” diantara para aktor. Oleh karenanya sebuah makna subjektif
disebut sebagai “intersubjektif”.

Selain makna “intersubjektif” dunia sosial, menurut Schutz harus dilihat
secara historis oleh karenanya Schutz menyimpulkan bahwa tindakan sosial

adalah tindakan yang berorientasi pada perilaku orang atau orang lain pada masa

lalu, sekarang maupun akan datang.
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Menurut Kuswarno dalam buku Fenomenologi: Konsepsi, Fenomena

dan Contoh Penelitian, mengatakan bahwa:

Dalam konteks fenomenologi, para pengguna adalah aktor
yang melakukan tindakan sosial bersama aktor lainnya
sehingga memiliki kebersamaan dan kesamaan dalam ikatan
makna intersubjektif. Mengikuti pemikiran Schutz, para
pengguna sebagai aktor mungkin memiliki salah satu dari
dua motif, yaitu motif berorientasi ke masa depan (in order to
motive) dan motif berorientasi ke masa lalu (because motive).
(2009:111).

Dari banyak orang yang sudah mengakui sebagai seorang gamers,
mereka lalu berbagi pengalamannya dengan orang lain melalui interaksi
sosial sehingga membuat orang lain yang mendengar pengalamannya
tersebut menjadi tertarik sehingga menjadi seorang gamers. Hal tersebut
tentunya secara langsung ataupun tidak langsung dapat mempengaruhi
pemikiran dan pemahaman seseorang. Sehingga anggapan-anggapan secara

luas semakin berkembang di dalam kalangan remaja.

2.6.1 Fenomenologi Alfred Schutz
Schutz dengan aneka latar belakangnya memberikan warna tersendiri
dalam tradisi fenomenologi sebagai kajian ilmu komunikasi. Sebagai seorang
ekonom yang suka dengan musik dan tertarik dengan filsafat begitu juga beralih
ke psikologi, sosiologi dan ilmu sosial lainnya terlebih komunikasi membuat
Schutz mengkaji fenomenologi secara lebih komprehensif dan juga mendalam.
Schutz sering dijadikan centre dalam penerapan metodelogi penelitian

kualitatif yang menggunakan studi fenomenologi. Pertama, karena melalui Schutz
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lah pemikiran dan ide Husserl yang dirasa abstrak dapat dijelaskan dengan lebih
gamblang dan mudah dipahami. Kedua, Schutz merupakan orang pertama yang
menerapkan fenomenologi dalam penelitian ilmu sosial.

Dalam mempelajari dan menerapkan fenomenologi sosial ini, Schutz
mengembangkan juga model tindakan manusia (human of action) dengan tiga
dalil umum yaitu :

1. The postulate of logical consistency (Dalil Konsistensi Logis)

Ini berarti konsistensi logis mengharuskan peneliti untuk tahu validitas
tujuan penelitiannya sehingga dapat dianalis bagaimana hubungannya dengan
kenyataan kehidupan sehari-hari. Apakah bisa dipertanggungjawabkan atau tidak.

2. The postulate of logical subjective interpretation (Dalil Interpretasi

Subyektif)

Menuntut peneliti untuk memahami segala macam tindakan manusia atau
pemikiran manusia dalam bentuk tindakan nyata. Maksudnya peneliti harus
memposisikan diri secara subyektif dalam penelitian agar benar-benar memahami
manusia yang diteliti dalam fenomenologi sosial.

3. The postulate of adequacy (Dalil Kecukupan)

Dalil ini mengamanatkan peneliti untuk membentuk konstruksi ilmiah
(hasil penelitian) agar peneliti bisa memahami tindakan sosial individu.
Kepatuhan terhadap dalil ini akan membiasakan bahwa kontruksi sosial yang

dibentuk konsisten dengan kontruksi yang ada dalam realitas sosial.
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Schutz dalam mendirikan fenomenologi sosial-nya telah mengawinkan
fenomenologi transedental-nya Husserl dengan konsep verstehen yang merupakan
buah pemikiran webber.

Jika Husserl hanya memandang filsafat fenomenologi (transedental)
sebagai metode analisis yang digunakan untuk mengkaji ‘sesuatu yang muncul’,
mengkaji fenomena yang terjadi disekitar kita. Tetapi Schutz melihat secara jelas
implikasi sosiologinya didalam analisis ilmu pengetahuan, berbagai gagasan dan
kesadaran. Schutz tidak hanya menjelaskan dunia sosial semata, melainkan
menjelaskan berbagai hal mendasar dari konsep ilmu pengetahuan serta berbagai
model teoritis dari realitas yang ada.

Dalam buku Kuswarno yang berjudul Fenomenologi (Fenomena Pengemis

di Kota Bandung) terdapat inti pemikiran dari Alfred Schutz yaitu:

Tindakan manusia menjadi suatu hubungan sosial bila
manusia memberikan arti atau makna tertentu dengan
berbagai alasan terhadap tindakannya itu, dan manusia lain
memahami pula tindakannya itu sebagai sesuatu yang penuh
arti. (2009:18)

Dalam pandangan Schutz memang ada berbagai ragam realitas termasuk di
dalamnya dunia mimpi dan ketidakwarasan. Tetapi realitas yang tertinggi itu
adalah dunia keseharian yang memiliki sifat intersubyektif yang disebutnya
sebagai the life world.

Menurut Schutz ada enam karakteristik yang sangat mendasar dari the life

world ini, yaitu pertama, wide-awakeness (ada unsur dari kesadaran yang berarti

sadar sepenuhnya). Kedua, reality (orang yakin akan eksistensi dunia). Ketiga,
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dalam dunia keseharian orang-orang berinteraksi. Keempat, pengalaman dari
seseorang merupakan totalitas dari pengalaman dia sendiri. Kelima, dunia
intersubyektif dicirikan terjadinya komunikasi dan tindakan sosial. Keenam,
adanya perspektif waktu dalam masyarakat.

Dalam the life world ini terjadi dialektika yang memperjelas konsep ‘dunia
budaya’ dan ‘kebudayaan’. Selain itu pada konsep ini Schutz juga menekankan
adanya stock of knowlodge yang menfokuskan pada pengetahuan yang kita miliki
atau dimiliki seseorang. Stock of knowledge terdiri dari knowledge of skills dan
useful knowledge. Stock of knowledge sebenarnya merujuk pada content (isi),
meaning (makna), intensity (intensitas) dan duration (waktu). Schutz juga sangat
menaruh perhatian pada dunia keseharian dan fokusnya hubungan antara dunia
keseharian itu dengan ilmu (science), khususnya ilmu sosial.

Schutz  mengakui  fenomenologi  sosialnya  mengkaji  tentang
intersubyektivitas dan pada dasarnya studi mengenai intersubyektivitas adalah
upaya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti :

1. Bagaimana kita mengetahui motif, keinginan dan makna tindakan orang
lain?

2. Bagaimana kita mengetahui makna atas keberadaan orang lain?

3. Bagaimana kita dapat mengerti dan memahami atas segala sesuatu secara
mendalam?

4. Bagaimana hubungan timbal balik itu dapat terjadi?

Realitas intersubyektif yang bersifat sosial memiliki tiga pengertian, yaitu:
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Adanya hubungan timbal balik atas dasar asumsi bahwa ada orang lain dan
benda-benda yang diketahui oleh semua orang.

IlImu pengetahuan yang intersubyektif itu sebenarnya merupakan bagian
ilmu pengetahuan sosial.

Ilmu pengetahuan yang bersifat intersubyektif memiliki sifat distribusi
secara sosial.

Ada beberapa tipifikasi yang dianggap penting dalam kaitan dengan

intersubyektivitas, antara lain:

1.

2.

3.

Tipifikasi pengalaman (semua bentuk yang dapat dikenali dan
diidentifikasi, bahkan berbagai obyek yang ada di luar dunia nyata,
keberadaannya didasarkan pada pengetahuan yang bersifat umum).
Tipifikasi benda-benda (merupakan sesuatu yang kita tangkap sebagai
‘sesuatu yang mewakili sesuatu’).

Tipifikasi dalam kehidupan sosial (yang dimaksudkan sosiolog sebagai
system, role status, role expectation dan institutionalization itu dialami
atau melekat pada diri individu dalam kehidupan sosial).

Schutz mengidentifikasikan empat realitas sosial, dimana masing-masing

merupakan abstraksi dari dunia sosial dan dapat dikenali melalui tingkat imediasi

dan tingkat determinabilitas. Keempat elemen itu diantaranya umwelt, mitwelt,

folgewelt dan vorwelt.

1.

Umwelt, merujuk pada pengalaman yang dapat dirasakan langsung di

dalam dunia kehidupan sehari-hari.
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2. Mitwelt, merujuk pada pengalaman yang tidak dirasakan dalam dunia
keseharian.

3. Folgewelt, merupakan dunia tempat tinggal para penerus atau generasi
yang akan datang.

4. Vorwelt, dunia tempat tinggal para leluhur, para pendahulu Kita.

Schutz juga mengatakan untuk meneliti fenomena sosial, sebaiknya
peneliti merujuk pada empat tipe ideal yang terkait dengan interaksi sosial.
Karena interaksi sosial sebenarnya berasal dari hasil pemikiran diri pribadi yang
berhubungan dengan orang lain atau lingkungan. Sehingga untuk mempelajari
interaksi sosial antara pribadi dalam fenomenologi digunakan empat tipe ideal
berikut ini :

1. The eyewitness (saksi mata), yaitu seseorang yang melaporkan kepada
peneliti sesuatu yang telah diamati di dunia dalam jangkauan orang
tersebut.

2. The insider (orang dalam), seseorang yang karena hubungannya dengan
kelompok yang lebih langsung dari peneliti sendiri, lebih mampu
melaporkan suatu peristiwa, atau pendapat orang lain, dengan otoritas
berbagai sistem yang sama relevansinya sebagai anggota lain dari
kelompok. Peneliti menerima informasi orang dalam sebagai ‘benar’ atau
sah, setidaknya sebagian, karena pengetahuannya dalam konteks situasi

lebih dalam dari saya.
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3. The analyst (analis), seseorang berbagi informasi relevan dengan peneliti,
orang itu telah mengumpulkan informasi dan mengorganisasikannya
sesuai dengan sistem relevansi.

4. The commentator (komentator), Schutz menyampaikan juga empat unsur
pokok fenomenologi social yaitu:

a. Pertama, perhatian terhadap aktor.

b. Kedua, perhatian kepada kenyataan yang penting atau yang pokok
dan kepada sikap yang wajar atau alamiah (natural attitude).

c. Ketiga, memusatkan perhatian kepada masalah mikro.

d. Keempat, memperhatikan pertumbuhan, perubahan dan proses
tindakan. Berusaha memahami bagaimana keteraturan dalam

masyarakat diciptakan dan dipelihara dalam pergaulan sehari-hari.

2.7 Kerangka Pemikiran
Kerangka berpikir adalah sebuah pemahaman yang melandasi pemahaman-
pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang paling mendasar dan menjadi
pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses dari keseluruhan
penelitian yang akan dilakukan. Kerangka pemikiran juga digunakan sebagai
tempat untuk menjelaskan suatu metode ataupun teori yang digunakan dalam

melakukan suatu penelitian.
Penelitian ini menggunakan teori fenomenologi sebagai kerangka
pemikiran yang akan menjadi tolak ukur dalam membahas dan memecahkan

masalah yang ada dalam penelitian ini.



Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pemikiran

50

FENOMENA GAMERSDI KALANGAN MAHASISWA

KOTA BANDUNG

Teori Fenomenologi
(Phenomenology Theory)

Alfred Schutz

FENOMENA

Motif
Tindakan
Makna

Dilihat dari motif
seorang gamers

Dilihat dari tindakan
seorang gamers

Dilihat dari makna
seorang gamers

Sumber: Alfred Schutz, modifikasi peneliti dan pembimbing tahun 2018
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